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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian serta uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan, 

bundo kanduang berpartisipasi dalam pembangunan nagari. dari setiap proses 

pembangunan seperti pada tahap perencanaan danemngambilan keputusan, tahap 

pelaksanaan, tahap monotoring dan pengambilan manfaat disitu terdapat bentuk-

bentuk parisipasi yang diberikan bundo kandung didalamnya.  

Bentuk-bentuk partisipasi bundo kanduang dalam pembangunan nagari 

pertama, ikut rapat dalam musyawarah. Dalam musyawarah yang dilakukan 

terdapat beberapa musyawarah yaitu musyawarah jorong, musyawarah nagari dan 

musyawarah rencana pembangunan (Musrenbang). Pada musyawarah jorong 

disitu seluruh aspirasi yang ada dimasarakat dikumpulkan dalam bentuk usulan-

usulan yang nantinya akan di rapatkan di jorong masing-masing. Pada 

musyawarah jorong ini keikutserta bundo kanduang sangat rendah, dari 13 bundo 

kanduang hanya 1 orang yang hadir atau mengikuti rapat tersebut. 

Selanjutnya dalam musyawarah nagari dan musyawarah rencana 

pembangunan (Musrenbang) keikutsertaan bundo kanduang dalam mengikuti 

pertemuan atau rapat memiliki suatu bentuk kewajiban didalam diri mereka 

karena terdapat surat undangan yang diberikan oleh staf nagari. walaupun terdapat 

surat sebagai pemicu kehadiran bundo kanduang tetap saja keikutsertaan dalam 

rapat ataupun pertemuan sangat rendah. Selanjutnya bentuk partisipasi yang 

diberikan menyumbangkan pemikiran dalam proses pembangunan khsuusnya 
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pada tahap perencanaan pada musyawarah jorong dan musyawarah nagari terdapat 

beberapa dari mereka memberikan aran ataupun usulan mereka.  

Bentuk partisipasi selanjutnya pengambilan keputusan, pada pengambilan 

keputusana ini dilihat pada musyawrah nagari adanya usulan-usulan 

pembangunan yang berda pada bidang-bidang yang sudah ditentukan yang 

nantinya bundo kanduang memberikan keputusan mereka dalam bentuk poin-poin 

yang bertujun untuk memperioritaskan usulan mana yang lebih penting. Bentuk 

partisipasi lain yaitu ikutserta dalam program pembangunan, adanya kegiatan 

yang dijalankan oleh  mereka yaitu sosialisasi dan pelestaraian adat dan yang 

kedua pembinaan ABS ABSK (Adat basandi syara’ syara’ basandi kitabullah). 

Selanjutnya menyumbangkan uang. Uang disini disebut dengan dana. 

Dikarenakan dana dari nagari tidak mamadai, bundo kanduang menyumbangkan 

uang dmi terjalankannya kegiatan atu progam pembangunan. 

Dalam mengikuti proses pembangunan tersebut, masih adanya  dari 

mereka yang kurang berpartisipasi. Tidak semua bundo kanduang di Nagari 

Bungo Tanjuang yang berjumlah 13 orang untuk mengikuti kegiatan atau proses 

pembangunan nagari. hal tersebut dikarenkan terdapat  kendala seperti, 

kompetensi, usia, pekerjaan dan waktu serta terdapat kendala eksternal yang 

berasal dari luar yaitu kurangnya komunikasi yang terjalin antar bundo kanduang. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, peneliti memiliki saran 

kepada beberapa pihak yang terkait yaitu: 

1. Untuk bundo kanduang dalam menjalankan suatu proses pembangunan baik 

itu perencanaan dan pengambilan keputusan, pelaksanaan serta monotoring 

dan  Pengambilan manfaat sebaiknya partisipasi nya harus ditingkatkan lagi. 

Memang mereka mengurusi tentang permasalahan adat tetapi keikutsertaan 

dalam proses pembangunan nagari perlu juga. Serta kehadiran itu merupakan 

suatu bentuk partisipasi dalam pembangunan nagari. 

2. Memang mereka itu memiliki peran sebagai elemen masyarakat adat dan 

sebagai lembaga unsur adat yang berfungsi dalam penyelenggaraan adat baik 

itu pelestarian adat dan lainnya. Saya berharap kepada pemerintah Nagari 

tidak hanya saja mengadakan pembinaan adat saja yang diperuntukan kepada 

bundo kanduang tersebut melainkan seperti kegiatan yang memiliki profit 

dan menguntungkan secara finansial kepada bundo kanduang. 

3. Dalam mengadakan rapat seringkali hal tersebut yang menjadi kendala yang 

sering  dikatakan oleh bundo aknduang dikarenakan pelaksanaan rapat-rapat 

baik itu musyawarah nagari dan musyawarah rencana pembangunan 

(Musrenbang) diadakan pada jam-jam mereka melakukan aktiivitas sehari-

hari, sebaiknya kegiatan tersebut dilaksanakan pada waktu yang luang. 
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